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RINGKASAN 

PENGARUH SILICA FUME DAN PASIR SILICA TERHADAP 

KARAKTERISKTIK AERATED CONCRETE 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,   Juli 2021 

 

Muhammad Hidayat; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T.  

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xviii + 48 halaman, 35 gambar, 22 tabel, 2 lampiran 

 

Aerated concrete merupakan jenis beton yang memiliki nilai berat jenis yang lebih 

ringan dibandingkan beton normal dengan nilai berat jenis kurang dari 1900 kg/m3. 

Peningkatan kuat tekan pada beton dapat dilakukan dengan banyak cara yang salah 

satunya adalah dengan mensubstitusikan silica fume terhadap semen. Komposisi 

dari aerated concrete terdiri atas semen, pasir, air, aluminium powder, silica fume, 

dan superplasticizer. Komposisi yang digunakan pada campuran adalah persentase 

aluminium powder sebesar 0,2%, persentase silica fume sebesar 10%, 15%, dan 

20%, serta agregat halus P1 mesh 16 - 30 (0,595 mm – 1,19 mm) dan agregat halus 

P2 mesh 30 - 60 (0,25 mm - 0,595 mm). Perawatan beton dilakukan dengan metode 

water curing. Hasil pengujian beton pada umur 28 hari dengan agregat halus P1 

serta persentase silica fume sebesar 10%, 15%, dan 20% menghasilkan nilai kuat 

tekan sebesar 18,736 MPa, 23,38 MPa, 24,62 MPa dengan nilai berat jenis sebesar 

1750 kg/m3, 1828 kg/m3, 1830 kg/m3, dan agregat halus P2 dengan persentase silica 

fume sebesar 10%, 15%, dan 20% menghasilkan nilai kuat tekan 16,47 MPa, 19,35 

MPa, 19,85 MPa dengan nilai berat jenis sebesar 1720 kg/m3, 1788 kg/m3, 1799 

kg/m3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar substitusi persentase 

silica fume terhadap semen maka nilai kuat tekan dan nilai berat jenis yang 

dihasilkan juga meningkat serta memenuhi syarat minimal material struktural 

dengan berat jenis yang sesuai dengan spesifikasi beton ringan. 

 

 

Kata kunci: aerated concrete, silica fume, pasir silika, kuat tekan, berat jenis 
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SUMMARY 

EFFECT OF SILICA FUME AND SILICA SAND ON CHARACTERISTICS OF 

AERATED CONCRETE 

 

Scientific papers in the form of Final Projects,  July 2021 

 

Muhammad Hidayat; Guided by Dr. Rosidawani, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xviii + 48 pages, 35 images, 22 tables, 2 attachments 

 

Aerated concrete is a type of concrete that has a specific gravity value that is lighter 

than normal concrete with a specific gravity value of less than 1900 kg/m3. 

Increasing the compressive strength of concrete can be done in many ways, one of 

which is by substituting silica fume for cement. The composition of aerated 

concrete consists of cement, sand, water, aluminum powder, silica fume, and 

superplasticizer. Concrete treatment by water curing method. The composition used 

in the mixture is the percentage of aluminum powder of 0.2%, the percentage of 

silica fume of 10%, 15%, and 20%, as well as fine aggregate P1 mesh 16 - 30 (0.595 

mm - 1.19 mm) and fine aggregate P2 mesh 30 - 60 (0.25 mm - 0.595 mm). The 

test results of concrete at the age of 28 days with P1 fine aggregate and silica fume 

percentages of 10%, 15%, and 20% resulted in compressive strength values of 

18.736 MPa, 23.38 MPa, 24.62 MPa with specific gravity values of 1750 kg/ m3, 

1828 kg/m3, 1830 kg/m3, and P2 fine aggregate with silica fume percentages of 

10%, 15%, and 20% resulted in compressive strength values of 16.47 MPa, 19.35 

MPa, 19.85 MPa with values of specific gravity of 1720 kg/m3, 1788 kg/m3, 1799 

kg/m3. The results of this study indicate that the greater the percentage substitution 

of silica fume for cement, the compressive strength and specific gravity values 

produced also increase and meet the minimum requirements for structural materials 

with specific gravity in accordance with lightweight concrete specifications. 

 

Keywords: aerated concrete, silica fume, silica sand, compressive strength, specific 

gravity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dengan pesatnya perkembangan teknologi dalam industri konstruksi 

bangunan dimana hampir seluruh pembangunan konstruksi memanfaatkan beton 

sebagai material utama. Hal ini mengakibatkan kenaikan pemanfaatan beton untuk 

kebutuhan pembangunan konstruksi. Beton merupakan material paling lumrah yang 

dimanfaatkan dalam suatu konstruksi. Dalam konstruksi pembangunan beton 

dimanfaatkan  karena mempunyai kelebihan seperti ketahanan terhadap api yang 

tinggi dan mempunyai kekuatan tekan cukup tinggi dibandingkan material-material 

lainnya. 

Dalam beberapa tahun terakhir inovasi mengenai beton terus dikembangkan 

untuk menciptakan beton jenis baru yang salah satunya ialah beton ringan. Menurut 

SNI-03-2847-2002 beton ringan  merupakan beton yang mempunyai nilai berat 

jenis tidak lebih dari 1900kg/m3. Salah satu jenis beton ringan ialah beton aerasi. 

Beton ini dibuat dengan cara memasukkan gelembung udara kedalam campuran 

beton yang dapat membuat terbentuknya pori dan menghasilkan nilai berat jenis 

ringan. 

Kuat tekan dan berat jenis beton dapat dipengaruhi oleh jenis material yang 

digunakan dalam proses pembuatan beton. Penelitian yang dilakukan oleh 

Almajeed (2019) silica fume digunakan sebagai material subtitusi semen yang 

mampu menghasilkan nilai kuat tekan yang lebih besar dibandingkan beton normal. 

Menurut Neville (1997) menyatakan bahwa diantara bahan penyusun lainnya, 

agregat adalah material penyusun dari beton menempati sekitar 60-80% dari total 

volume yang bisa menentukan besarnya suatu nilai kekuatan tekan beton. Dalam 

penelitian Hurijanto (1993) mengatakan bahwa pasir silika memiliki kandungan 

silika dioksida yang bisa menaikkan nilai kuat tarik 20%. kuat lentur sebesar 4%, 

dan nilai kuat tekan sebesar 40%. 

Dari latar belakang diatas maka dilakukan penelitian beton aerasi dengan 

persentase pemanfaatan silica fume berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi (2012) dan Almajeed et al (2019), rasio w/b sebesar 0,4 serta pemanfaatan 
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aluminium powder sebesar 0,2% berdasarkan penelitian Said (2020), lalu  

pemanfataan pasir silika dari penelitian yang dilakukan oleh Hoctaviany (2020). 

Hasil dari percobaan ini diharapkan bisa menciptakan beton aerasi dengan nilai kuat 

tekan yang cukup tinggi serta nilai berat jenis yang ringan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam riset ini antara lain: 

1. Bagaimana komposisi campuran optimum silica fume dan pasir silika 

terhadap karakteristik dari beton aerasi? 

2. Bagaimana pengaruh persentase silica fume dan pasir silika terhadap 

karakteristik dari beton aerasi? 

3. Bagaimana hubungan antara nilai berat jenis dan  nilai kuat tekan pada beton 

aerasi dengan pengaruh silica fume dan pasir silika? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian antara lain: 

1. Untuk menentukan komposisi campuran optimum silica fume dan pasir silica 

terhadap karakteristik dari beton aerasi. 

2. Menganalisis pengaruh persentase silica fume dan pasir silica terhadap 

karakteristik dari beton aerasi. 

3. Menganalisis hubungan antara nilai berat jenis dan nilai kuat tekan pada beton 

aerasi dengan pengaruh silica fume dan pasir silica. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan silica fume sebesar 10%, 15%, 20%. 

2. Pasir silika P1 mesh 10-30 (0,595 - 1,19 mm). 

3. Pasir silika P2 mesh 30-60 (0,25-0,59 mm). 

4. Pemanfaatan aluminium powder sebesar 0,2%. 

5. Semen tipe I merupakan semen yang digunakan pada penelitian ini. 

6. Slump flow untuk menguji beton segar. 

7. Water curing untuk perawatan beton. 
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8. Dalam penelitian ini benda uji dengan bentuk kubus ukuran 5x5x5cm. 

9. Uji  kuat tekan dan berat jenis dilakukan pada umur 7, 28, 56 hari, dan uji 

penyerapan air pada umur 28hari. 

10. Dalam penelitian ini pengujian material memfokuskan pada ASTM. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan    data   pada   penelitian    ini    dapat    dilakukan    dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara langsung 

di laboratorium serta data yang didapatkan pada saat pengujian dijadikan 

sebagai data primer. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data penelitian yang sudah ada. 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa studi pustaka sebagai referensi 

yang berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai pengaruh 

persentase silica fume dan pasir silica terhadap karakteristik aerated concrete 

dijelaskan menjadi lima bagian. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

ruang   lingkup   penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori dari pustaka dan 

literatur tentang definisi aerated concrete, material penyusun aerated concrete, 

karakteristik aerated concrete, komposisi campuran, dan pengujian aerated 

concrete serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang   spesifikasi   material   dan   alat   uji   yang digunakan, 
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pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan 

pengujian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian slump 

flow, berat jenis, penyerapan air dan kuat tekan. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Menjelaskan mengenai kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA
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